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JAKARTA - Pembubaran sejumlah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
tidak sehat digadang-gadang sebagai solusijangka panjang agar keuangan
negara tidak terbebani. Namun benarkah rampingnya BUMN akan
membuat badan usaha pelat merah kian sehat?
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BUIVIN Makin Ramping,
WVialdin Sehat?

{((dariHal

BUMNMN lain yang disebut-
sebut akan mengalami nasib
serupa adalah PT PLIMN Batu -
bara, PT Kertas Leces {(Perserol,
Merpati DNusantara Aidrlines,
dan PT Pembiayaan Armada
MNiaga Nasional (PATNMNDY.

MMenurut MhMenteri BUINMIDI
Ericlk Thohir, langkah tersebut
sebagaiupaya memberikan ke-
pastian hukum, menuntaskan
permasalahan yang selama ini
belumterselesaikan,.dansolusi
terbaik untuk negara.

Perusahaan pelat merah
yang dibubarkan merupakan
yvangz sudah tidalk sehat, tidalk
beroperasi, damn ridak berkon-
tribusi terhadap negara. Proses
pembubaraniniakan dilakukan
oleh PT Perusahaan Pengelola
MAset (PPA} selaku pemegang
surat kuasa khusus (SKKD).

Direktur Utarma PPA Yadi
Jaya Ruchandi mengatalkan pi-
haknya telah melakukan kajian
komprehensif untuk meru-
muskan strategi penyelesaian
terbaik terhadap tiap BU NI ti-
tip kelola.

“Tahapan restrukturisasi
wang kami N Sangat Imer—
perhatikanberbagaiaspelk, yraitu
hukum, sosial, bisnis, dan keua-
ngan, dengan mengedepankan
prinsip-prinsip tata kelola per-
usahaan yang baik. Dalan pro-—
ses permmbubaran ketiga BUBNI
ini, PPA juga telah melalkukan
sosialisasi damn koordinasi de-
nzan Kementerian Keuangan
(Kemenkeu), Dewan Perwakilan
Rakyatr, dan pemerintah dae-
rah.” ujarnya dalam keterangan
tertulis Kamis (17530,

Sekretaris Perusahaan PP
ApgusWidjajamenerangkanalas-
an pembubaran riga perusahaan
BUMDM tersebut. Sebelum sarm-
pai pembubaran, PPA sudah
mencoba mencari investor urn-
tulke PT KEKA dan memberikan
dana talangan. Namun KEAS te-
tap tidak dilirik oleh investor
karena teknologi mesin-mesin
yang dimiliki sudah ketinggzalan.
Belum lagi KEK.A memiliki utang
sekitar Rp2 criliun.

“Kalau misalnya (ada) inwves-
rtor melakukan revitalisasi me
sin itu biayanya besar. Hampir
samakayakpabrikbaru. Diajuga
harus menanggung utang. Kar
enggak menarik jadinya. Kalau
misalnya kami yang melakukan
rewvitalisasi, nilai ekonomis eng-
pak bagus juga,” kata dia kepada
FKORANMN SIMNIO tadi malamm.

Dengan kondisi seperti itu,
menurut dia, negara malah
akan dirugikan. [Dia mengalouai
selamainidi KA misalnya, per-
usahaan itu punya pembanglkit
listrik sendiriyangbisamenghi-
dupi. Hanwva saja penjualan lis-

triknya hanyabisauntuk meng-
gajikaryawan yangsebagian be-
sartenaga pPengarmriaran.

Kondisi serupa terjadi pada
PT Iglas dan ISHM. Iglas sudah
memproduksi botol kaca hijau.
RBisnis ini tergerus dengan ma-
sifnya penggunaan botol plas-
rtilke. Pada 2020, elkuitasnya ne-
gatif Rp1,32 triliun. PTISMN pun
sama, sudah tidak bisa menja-
lankan bisnis sebagai perusaha-
an pemintalan dan reksrtil.

“Hanya maklun atau sebagai
penjahit saja. Itu pun negatif.
Pada 2020, negatifnya RpR6,2
miliar. Jadi (proses pembu -
baran perusahaan-perusahaan
BUNN tidak sehat) enggak bisa
cepat (karena) kita harus mela -
lkukan berbagai kajian dari sesi
bisnis, terutama dampak sosial
terhadap karyawan dan ma-
syarakat harus diperhatikan.
Sudah ridak dampak sosial,
khususnya ekonomi sudah ti
dak memberikan kontribusi,
paparAgus.

Proses pernbubaraninitelah
dilakukan melalui rapat urmum
pemegang saham (RUPS). teta-
pi akan berlaku efektif ketilka
peraturan pemerintabh (PP} ten-
tang permbubaran ini sudah di-
terbitkan. Targetnya PP ini su-
dahselesai Juninanti. Agus me-
nuturkan'setelah itu akan ada
timn likuidaror untuk memwveri-
fikasiasetdan para kreditur.

"MNManti akan dilakulkcan pele-
langan aset oleh KPKMNL (Karn-
tor Pelayanan Kekayaan Megara
dan Lelang). Tinggal diberikan
hak-haknya kepada kreditue
preferen, separatis, dan konku-
ren. Hak-hak karyawan PT Iglas
sudahberessermua. Terusuntulk
KKAitu nanti akan ada sema-
cam talangan untuk membayar
terlebih dahulu hak karyaswan.
ISMinisedangadaprosespelela-
npan asetnya di Grati (Gresik).
Itu salah satunya untuk bavar
pesangon,” sebutnya.

PengamatekonomidariCen -
rer of Reform on Economics
(Core) Yusuf Rendy menilai
langkah MMenteri BUMDMN Erick
Thaohir untuk Mmempercepat
pembubaran sejumlah perusa-
haan BUMNMDN yvang diang@ap ti-
dak efisien damn menjadi beban
keuanpgan negarasudah tepat.

Hal ini karena yang lebibh di-
buruhkan adalah perusahaan-
perusahaan BUMBN yang mam
pubersaingridak hanyadidalam
negeri, melainkan juga di luar
negeri. “Saatiniyangkitabutuh
kan itu bukarn BUNDN yangs
banyak, tetapi BUNM N yangluat,
kokoh, punya daya saing, dan
efisien. Itu yang kita butuhkan
saatini,” tuturnya.

Bagi perusahaan pelat me-
rahyangsudah tidak efisiendan

hanya menjadi beban, menu-
rutnya, sudah seharusnya se-
sera diputuskan nasibnya agar
tidalk lagi menggerogoti keua-
ngan negara. “Untuk mengarah
ke sana semua BUMNDN yang me—
mang sudah tidak ada untung
atau merugi, daripada menjadi
beban negara memang sudah s-
eharusnya dibubarkan,” ung -
kapnya.

Langkah pembubaran se-
jumilah BUMMN yang dipimpin
oleh Menteri BUNMNIINN Erick Tohir
diperkirakan terus berlanjut.
Erick bahkan berencana kem-
bali memangkas jurnlah BUNIIN
dari 41 perusahaan menjadi 37
perusahaandalam rentangwalk-—
tudua tahun ke depan.

wusuf melihat hal itu diupa-
wakan untuk memudahlan pe-
ngawasan pemerintah dan si-
nergi antar-BUNMN dan lebih fo-
lkeus keintibisnis masing-masing,.

Kendati demikian, kata dia,
Kementerian BUMN harus me —
miliki justifilkasi yang jelas da-
lam penugasan kepada perusa-
haan karena banyak BUNTN
wang masih menjalankan kewsa-
jiban pelayanan publik (PSO).

Pengamat BURMMN dari Tni-
wversitas Haluole Kendari Syam-
sul Anam menilai pembubaran
perusahaan BUMN yang me-
rugi menjadi kebijalkan ideal
wvangdilakukan pemerintah. Pe—
ngurangan sejumlah perusa-
haan BUMIDIMN akan lebibhh mermu-
dahkarn kementerian dalarnm
mengawasi kinerja perusa-
haan. "Ke depan tentunya kerja
BURMN mermiliki daya saing
yanglebih kuatwalaupun hanya
sedikit,” katanya.

Setidaknya menurut Syarn-
sul di masa depan idealnwa
BUMDN yang dipertahankan pe-
merintah adalah BUDNN yang
memiliki produk dan jasa yang
dibutuhlcan oleh publilk. Per-
usahaan-perusahaan tersebut
harusmemilikitingkat kesehat-
an wyang relatif baik dan me-
miliki daya saing yang kuat.

Sementara itu anggota Ko-
misiVIDPRINntan Fauximendu-
kung langkah Menteri BUDNT
Erick Thohir membubarkan
tiga BUMDMN yang sudah rtidak
sehat sebagai langkah rtepart.
Karenayangdibubarkan adalah
BUMMN wyang memang sudah
lama tidak beroperasi.

“Ini langkah yang tepat ka-
rena BUNMN itu memang sudah
lama tidak beroperasisehingga
tidak ada pendapatan lagi, apa-
lagi terus-menerus rugi dan
menjadibeban negara,” katanya.
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